
."\. I :nd:mg-t 'udang :<omor 22 t1ln111 1999 tcntanu h.:1;; _1 ;i,t,,l1 '.:,:c:1.111 
() _,_,111\l;1r;111 :<qtar.:i Rl tahun 1999 Nomor (iO, Tumbahan I .. cmharan :..:o::g;-ira 
~~omor ]839): 

+. { '.ndang-T.'.11d.111g ',01;;111· 2:". talun: 1 ')99 i...,111.111.g T'ctimb.mp an T~c:uanf:0·1n 

;111t;1ra PL·111,·ri111.d1 P11,,;1f dun Daernh (1 cmbaran ~q~_;11.1 U. l i . .l1t111 1 ()()<) 

:--.. .. 11111r ~- >. I ;1111h;tl1;111 I ,.'.111hara11 N,·:•;1r;1 ;....;11,11.,, ·,:,.:.i:-:-,: 
; ·,;d;111g-l ·,1cl:111g \:rn1wr J-1 l,l!ll111 2000 1<"11!;111~ l'n11:,.11J.111 .t l.r-: l ·,1d.111,i·· 
Undang Nornor 18 tahun 1997 tentang Pajat Daerah clan R-::r;~·,us: D;11.T<1h 
(I l·.111hara11 ;--:c:gar.i R[ tahun 2000 Nornor )...j.<>. lambahan l .cmbaran 
;..;.,;~;11 ;1 No111(1r ,~O·l8): 

i). Undang-Unclang Nomor ..J. tnhun 2001 tcntnng P,:111h1.·nluL1i1 T(·:Jt;i 
l'.Hl.11wsidi111p11.111 (l \.0.111har;111 :Skp_;ll";J r.u 1al11111 )()() I ;-,..;.,,11,1r ),.; .. 1. T;11nhalia11 
I ,·1,tli.11.111 ~.'q•.1r.1 1';0111\lr -1 I I I): 
\'1.·r.1(ur;1n 1'1.·111cri11t.ih Nornor 25 tahun 2()0() lc!ll,rng Kcwcn augan 
l\:mcrinlah Pusat clan Kcwen angan Propinsi seba g ai l)at;rah < )tonom 
(I ,·11,li.11.111 i<,·,.·.1r.1 I~ I t.!111111 :>ooo t,J11111,1r <;.J, T;11llli;d1;111 I c u ih.uan :s!-:g:1r;1 
\:1111H1r .\')',"_'): 

:- l\.,r;1l11r;111 J'.:11h.'.ri11t;ih ;<11111or (l(> ·1 :il11111 ).001 k'.nf;in!L IZclrihusi l)a-:rah 
( I , 111'•.11.111 :-,.\- ... u.: 1-'. I T.1111111 .'O() I :.,11111r I 1 'l. "lnn il-ah.tu 1 crulv.uan 

1. 1_:ndang-l.ndang Nomor 8 tahun 1981 tentang Kiral- L'udaug-Lndaug 
l I ukum Ac ara Pidana; 
I 'ndang-Undaug Nomor 5 tahun 198:2 rentang Ketenruan-kerentuan Pokok 
I 'cugc lolaau I .i11gk11ngan .l l idup (I .crubarnn 1':cgara Tahun l 9X2 ~omor 12, 

·fij· i·;11nbah:m lcruharan Ncg.ara ;--.;0111or 3(i85): 

a. bahwa d.ilam rangi;a pcnvclenggaraan Otonomi clan Dcscntrnlis asi Daerah. 
P·~ni-:"rint:-111 Kota Padangsidimpuan didalam pe laksanaan Pcrnerint ahnn clan 
Pembanguu.m pcrlu didukung dengan Pendapatan Asli Daerah (l·'.\L'): 

b. bahwa Retribusi Rumah Potong Hewan adalah rucrupakan salah s atu 
sektor yang dapat mernberikan kontribusi terhadap pernasukan Pendapatan 
,1hli Dc1'-:r.1h f,01,1 Padangsidimpuan ; 

c. hahv, ;l pcnvelcnggaraan Rumah Po long Hcwan dalam Kcwcnangan 
Daerah untuk mengatur dan menetapkannya. guna pernbinaan. melinduugi 
kcpcntingan umum, kcsehatan hcwan potong clan pcngawasan yang 
mcmbutuhkan biaya fisik clan onerasional untul, pclaksana.uinya ; 

d. hahwa berdasarkan pertimbangan a, b clan c. perlu cliatur clan ditet apk an 
dalam suaru Pcraturan Daerah Kora Padangsidimpuan tentang Rctribusi 
l·~t1111.1!i l'otrn1g Hcwau ; 

Menimbang 

vv .. \!.I !(OT.-\ PAJ)_.\~t~SJDil\JPLi.A~ 

IH:.'~{~ .. ~.S f~.-\1:1.\JAT fFli\..'\ \A.:\'G ~'L\H .. -\ ES.-\ 

R Cll{I nus: RU.MAH POTO.'\iG HE\V.,\l"i 

TEI'iTA.1'\JG 

PERATl'RAi'; DA.ERA.I-I .KOTA PAD . ..\.!'\GS1Dll\·1J>L..\...."\ 
'.'\Ol\lOR 24 TAH(!N 2003 

PEMERINTAH KOTAPADANGSIDIMPUAN 



l;1,i.1 l~\'11 ih11,ii ;idaLih s11;1t11 j.1111•.l,.1 \\'al,111 krh,11111 ~·a111•. 1111..'l'lll';il,;111 l1.1t;1s 
".il,111 1,.,1·.1 \\' .qil• I·: ,·11 d,;1•-,1 11111111, 11i.·111.111l.1,1tl,.111 l.1silit.1.~ 111111.dt 

pc11101tH11•.;111 hcwan rcrn.ik. 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 
a. Daerah adalah Kata Padangsidimpuan. 
h. Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta Perangkat Daerah 

Otonom yang lain sebagai Badan Eksekutif Daerah Kota 
Padangsidimpuan. 

c. Kepala Dacrah adalah Walikota Padangsidirnpuan. 
d. Pcjabnt adalah I'cgawai Ncgcri Sipil yang diberi tugas tcrtentu di bidang 

kctribusi Daerah sesuai dengan Peraturan Perundang-undangan yang 
berlaku, 

c. Badnn ad alnh suatu hentuk Baclan Usaha yang meliputi Perseroan 
1·1.'.r\,;1L1s. 1'1..:rs1..:ru;111 krn11;111di11..:r. 1'1..:rs1..:ru;111 l;1i1111va. B;1tla11 l isah;-i T\·lilik 
Ncgar.: at au Dacruh dcngan n.ima dan bcntuk apapun, Persckutuan, 
Pcrkumpulnu. Firrna, Kongsi, yayasan atau organisasi yang sejenis 
kmha11_;1 d;111a p1..:nsi1111, hcnu.k usaha tetap sorta bentuk usaha lainnya. 

I. Rctrihusi .l;1s;i l lsah.. nclalah Rctribusi alas jasa yang disediakan oleh 
Pcmcrint ah Kora deugan menganut prinsip-prinsip kornersial. 
l{1..·trib11:.i I~ 1111,alt J>pton1~ I lcwan sclnnjutnv» disehut Rcrribus: adalah 
p,:11d,.1_,·.11 .111 :1L1s l'day;11:a11 (h.:11y1..:di;1;111 l;1silit;1s Rumal: l'utong I lewan 
Tcrnak icruiasuk pcmeriksaan kcsehatan hcwan sebcluiu dipotong, yang 
dimilik i clan atau dikelola oleh Pcmerintah Daerah. 

It \\';1j1li l,ct, iliw;i ;11LiLtl1 m;1ttf, prit,;idi at;111 l\,Hl.t11 yane 111<..:1111rut Pcrnturan 
J 'crundnng-undangan Rctribusi diwajibk an untuk mclakukan pcrnbayaran 

Pasal 1 

KETRNTUAN Ul\1lTh1 

BABI 

l'V:RATlTRAN D,\ERATl T(OTA PADANGSIDIMPlTAN TE~TANG 
l..:.11:TRI IH.:.\1 l<l!J\'IAH l·'OTONG Ii.EWAN 

MEMUTUSKAN: 
j\ ll!ll l'l ll j) l;,;i Ii 

• 
Dengau persetujuan 

DE\.YA~ PERYVAKIL...\N RAKYAT DAER,U--1 KOTA PADAl"'GSIDINIPl A."i 

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 1997 tcntang Penyidik 
Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Pemerintah Daerah; 

10. Keputusan Menteri Dalarn Negeri Nomor 174 Tahun 1997 tentang 
Pedoman Tata Cara Pemungutan Retribusi Daerah; 

I 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 175 Tahun 1997 tentang Tata 
Cara Pemeriksaan di Bidang Retribusi Daerah; 

12. Keputusan Menteri Dalam Negeri clan Otonomi Daerah Nornor 21 tahun 
2001 tentang Teknik Penyusunan dan Materi Muatan Produk-produk 
Hukum Daerah; 

D. Keputusan Menteri Dalarn Negeri clan Otonomi Daerah Nornor 22 Tahun 
2001 tentang Bentuk Produk-produk Hukum Daerah; 

14. Keputusan Menteri Dalam Negeri clan Otonomi Daerah Nomor 23 Tahun 
2001 tentang Prosedur Penyusunan Prociuk Hukum Daerah; 

l 5. Keputusan Menteri Dalarn Negeri dan Otonomi Daerah Norn.or 24 Tahun 
2001 tentang Lernbaran Daerah dan Berita Daerah; 



Pasal 6 

.11<'.NIS IH:TR113l iSI 

BABlV 

St,b}~·.k Rcuihusi .idalah orang pribacli aiau Badan yang mcnggunakan Iasilitas 
Rumah Potong Hewan Ternak. 

Pasal 5 

Cbyek Retribusi adalah pelayanan penyediaan fasilitas Rurnah Potong Hewan 
Ternak yang meliputi penyewaan kandang (Karantina), Pemeriksaan Keseharan 
l lcwan scbclurn diporong, pcmcriksaun daging sctclah dipoiong, pcmnkai.m 
tcmpat pcmotongnn dan pcmnkaian tcmpat daging. 

Pasal 4 

D.:1tga11 .'-':111\:1. R~·-tribusi Rurnah Potong Hewan dipungut Retribusi sebagai 
pemhayaran aras pelayanan penyediaan fasilitas Rumah Potong Hewan Ternak 
tcrmasuk pcmeriksaan Kesehatan Hewan sebelum dipotong clan pemeriksaan 
daging setelah dipotong. 

P~ISHI 3 

'.\'A!\1A, OBY r<:K DAN Sl.113\'EK RETRJBPST 

BAB III 

( J) Seriap hew an yang mau dipotong untuk diperdagangkan Wajib dipotong di· 
Rumah Potong Hewan Daerah. 

(2) Untuk melaksanakan Pemotongan Hewan di Rumah Potong Hewan, rerlebih 
dahulu harus ada Surat Izin Potong Hewan. 

(3) Surat Izin Potong Hewan dikeluarkan oleh Kepala Daerah atau Pejabat yang 
dihunjuk. 

(4) Setiap Pemotongan Hewan temak dikenakan Retribusi. 

Pmwl 2 

KE\V A.JIBAN 

BAB II 

J. Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang disingkat dengan SK.RD adalah 
Surat Keputusan yang menentukan besarnya jumlah Retribusi yang 
terhutang. 

k. Surat Tagihan Retribusi Daerah yang clisingkat dengan STRD adalah 
Surat untuk melakukan tagihan Retribusi dan atau sanksi adrninisrrasi 
berupa bunga atau denda. · 

I. Penyidikan tindak pidana clibiclang Retribusi Daerah adalah serangkaian 
tindakan yang dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil yang 
sclanjutnya dapat disebut Pcnyidik untuk mencari sen a mengumpulkan 
bukti yang dengan bukti itu mcrnbuat terang tindak Pidana di biclang 
Retribusi Daerah yang terjadi serta menemukan tersangkanya. 



(.\) T;1la cara p1.:1111mgula11 Rctribusi ditctapkan clcngan Kcputusan Kcpala 
Daerah. 

Rp. 20.000,­ 
Rp. 20.000,­ 
Rp. 10.000,- 

scbaaai hcrikui : 
- J>1.:,;11.:1iksaan Daging (lembu dan kerbau) 
- Pcmeriksaan Hewan (lembu clan kerbau) 
.. Unruk Kamhing dan Dornha 

(2) Untuk keperluan Puasa, hari Raya/Lebaran, Hajat, paksa/darurat clitetapkan 

! 
i -~­ 
I.:+. 

i Rp. 8.000.- 

l I 
j Rp. 5.000,- , Rp. 4.000,- ; R.p. 1.000,- i. 

I Kcsch.uan Ikwanl' 1 , ' 
i Biaya Pemotongan Rp. 5.000,- ! Rp. 4.000,- : Rp, 500,- I 
I Biava Pcmeriksaan 

I 
Rp. 5.000, i Rp. 4.000,- : Rp. 500,- I ,o~~g ! . . I 

:<-. I ni;,v;i Kcbcrxihan . Rp. 2.000.- ! 1~p. z.oou- Rp. 1.000,- j 
i (), l Llia~·a Asuransi '1 1- , - I I __ , __ ·· J u m 1:.::a:.:.:.I:_1 -:_-_-_-_-_-~-_R_ .. ;P,__-._2-=_s- __ o-=_o-=_o-,'- .. -=_-=.+-_-:R_,-P,__--._2-=_1-._o==_o=:_o=-,'-_-=_-=._+-i -=R-p-. -:-4-::. 0:-::0-:-0,- .. --1_ 

· Biava Pernl-anaunan . . ...... 
I 'craw.i l:111 

Biava Pemcriksaan 

1 . 

K01'-JPONE.1' I JE:;:-_rrs I-IE W r\1' 
RFTRIBCSJ : KERBAU ! SAP! ' KAJvIBING 

·-----·-'------··--·- ·-·-·------------- ! _ __ H_,_~CIL 
i Rp. 7.000,- i Rp. 1.000. - 
I ! 

NU, 

(I) Jksamy,1 Rctribusi unruk 1 (satu) ekor Hcwan vang dip,,1011g di Rt11n:1h 
Po1ong I kw:111 ditetapkan sehagai bcrikut : 

Pasal 9 

STJH'KTC.R DA~ BESARJ.,TA TARIF RETRIBVSI 

BAB VII 

Prinsip d.i:1 :,.is:l!'an dnl.nn Pcnctapnn Tnrif 1.:. .. .tribusi clidns.ul.an pnda tujuan 
unruk mcmpcrolch keuntungan yang lava], serta untuk pc.nggantian bi aya 
invcstnxi, pcrav, atnn.pcme lihnrann, penyusutan, asuransi, angsuran. bunga · 
pinjam an, hiaya rutin/periodik yang berkaitan langsung dengan penyediaan jasa 
dan biaya administrasi umurn yang mendukung penyediaan jasa. I·'.., 

Pasal 8 

Pl'(lNSJP D,\..N SASARAN D.-\LAl\·1 PENETAPA .. '\' 
HES,.\Ri1':YA TARIF RETRIBl:SI 

BAB VI 

Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis pelayanan serta jumlah ternak 
yang akan dipotong. 

Pasal 7 

CAH.-\ \·1E:'\1GUKFR TINGKA T PENGGli:.'\A/\_. "\ JASA 

BABV r 



(3) Tata cara pernungutan Retribusi ditetapkan dengan Kcputusan Kepala 
n:,cr;th. 

Rp. 20.000,­ 
Rp. 20.000,­ 
Rp. l oooo.. 

s,:.l,;1:.•_;1i l1L·rik11! 
- [\;111L~riks;1;111 Daging (lernbu clan kerbau) 
- Pcmeriksann Hewan (lernbu clan kerbau) 
- l !11111k Kamhi111•. clan l)ornha 

NC) I "KOMPUNEN . .. r-· ····--··--·· ---JE~"ITS-i=iEwAK I 

! RETlUBUSI r---KERBAU I SAP! ! KAMBING I 

; ~ 

1 

H.KECIL ] . i Biava Pemban.gunan··-- Rp. 8.000,--·1Rp~i.0007-tRp. 1.000,- I 

I Perawa Lan : I I 
2. i Biaya Pcmcriksaan Rp. 5.000,- ! Rp. 4.000,- : Rp. 1.000,- 

j Kcseha tan Hewan I i 
3. ! Biava Pemotongan I Rp. 5.000,- i Rp. 4.000.- Rp. :-00.- 
-1. i nia~·;t Pt'lllL'f"iks:1;111 I Rp. :-.000. : l~p .. rooo.. 1·!11 ~()()_- 

' 
I ! I >.11'.i 111•. 

5. I Biaya Kcbcrsihau ! Rp. 2.000,- : Rp. 2.000,- I Rp. 1.000,- 
r, Hiava Asur.msi I j- 1 - _J 
). .1 1, m 1 :i h .: __ l ~p.2s.ooo:- R1~~:::_J_J3:p. 4.ooO:-: 

( J) I ksamy:.1 11.~·!ribusi untuk 1 (satu) ekor Hcwan yang dipotong di Rum ah 
Potong Hewan ditetapkan sebagai herikut : 

Pasal 9 

STRl.:Krr.R DAN BESARJ.~""Y A TAR.IF RElRIBlTSI 

BAB vrr 

Prinsip clan snsnran dalam Penetapan Tarif Rctribusi didasarkan pada rujuan 
untuk mernpernleh keunrungan yang layak serra uutuk penggantian biaya 
invcstasi, pcrawatan/perneliharaan, penyusutan, asuransi, angsuran, bunga · 
pinjaman, biayn rutin/periodik yang berkaitan langsung dengan penyediaan jasa 
clan biaya administrasi umum yang mendukung penyediaan jasa. 

Pasal 8 

PRINS IP DAN SASARAN DALAM PENET APA .... !\" 
BESAR.NY A T ARIF RETRIBUSI 

BAB VI 

Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis pelayanan serta jumlah ternak 
yang akan dipotong. 

Pasal 7 

CARA lVIENGUKl_lR TING KAT PENGGUNAA.1~ JASA 

BABV 



( l) I \·11r.d11ara11 Smat Tcguran/Pcriugntan/surat lain yang scjcnis sebagai awal 
tindakan pclaksanaan penagihan Retribusi dikeluarkan setelah 7 (tujuh) hari 
scj a k jatuh tempo pembayaran. 

( .") I );1L1111 j;111pJ;1 w.iktu 7 (111j11h) xctc l.rh tangg;tl xurn t tcgurau 'p...:ri11gal;111.·sur;11 
L1i11 .v:111g scjcn is. \\.';1jih l~i..:11·ih11"i h arus rnc h m as i H . cuib usi nva v;mg l<.:n11an~. 

Pasal is 

TATA C\RA PE~ACTTT.:\N 

BAB.XII 

Dalam hal Wajih Retribusi tidak mernbayar tepar pada wakrunva atau kurang 
mcmbayur, dikcnakan sanksi administrasi berupn dcnda .sebcsar 2° .. i, (dua persen) 
sctiap b11la11 dari hcsaruva Rcrribusi yang tcrhutang atau kurang bayar clan clitagih 
dcngan mcnggunnkan Surat Tagihan Retribusi Daerah (STRD). 

Pasal 14 

SA,°"KSJ ADI\HNISTRI\Sl 

BAB XI 

(1) Pemungutan Retribusi tidak dapat diborongkan. 
(2) Retrihusi clipungut dengan menggunakan SKR.D atau dokurnen lain yang 

dipcrsnrnakan. 

Pasal 13 

TATACARAPEMUNGUTAN 
BABX 

Retribusi yang terutang terjadi pada saat ditetapkannya SK.RD atau dokumen lain 
yang dipersarnakan, · ••• 

Pasal 12 

Masa Rctribusi untuk pemakaian Kandang dan atau Pelayuan Daging adalah 
jangka waktu yang lamanya (satu) hari atau ditetapkan lain oleh Kepala 
Dacrah, 

Pasal 11 

MAS.:\ RETRIIl(!ST DAN SAAT RETIUBTTSI TERl.TTA.1'\JG 

BAB IX 

Rctribusi yang rerut ang clipungur cli Wilayah Daerah, 

Pasal 10 

\"\'ILA\. AH PE"\'1UNG1.TTAN 

BAB VIII 



(l.) Pejabat Pcgawai Negeri Sipil tertentu dilingkungan Pernerintah Daerah 
dihcri wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan 
tindak pidana dibidang Rctribusi Daerah sebagairnana dimaksud dalam 
Undang-undang nomor 8 tahun 1981 tentang Kitab Undang-Undang 
Hukum Acara Pidana. 

Pasnl 19 

KETENTUAN PENYIDIK 

BAB XVI 

(1) Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya dan atau 
memotong hewan diluar Rumah Potong Hewan sehingga merugikan 
Keuangan Daerah, diancam pidana kurungan paling lama 6 (enarn) bulan 
dan atau denda sebanyak-banyaknya Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah). 

(2) Tindak pidana sebagairnana dimaksud ayat (1) pasa\ ini adalah 
f lela11gg.ara11. 

Pasal 18 

KETENTUAN PIDANA 

IlAilXV 

(1) Hak untuk melakukan penagihan Retribusi, kadaluarsa setelah melarnpaui 
r jangka waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutangnya Retribusi kecuali 

apabila Wajib Retribusi rnelakukan tindak pidana di bidang Retribusi. 
(2) Kadaluarsa Penagihan Retribusi scbagaimana dimaksud pada ayat (1) pasal 

ini ditangguhkan apabila : 
a. Diterbitkan surat teguran dan surat paksa atau 
b. Ada pengakuan hutang Retribusi dari Wajib Retribusi baik langsung 

rnaupun tidak langsung. 

Pasal 17 

KADALlTARSA PENAGIHA.N 

BAB XIV 

(1) Kepala Daerah dapat memberikan pengurangan, keringanan clan pernbebasan 
Retribusi . 

(2) Tata cara pcngurangan, keringanan dan pernbebasan Retribusi sebagairnana 
dimaksud pada ayat (I) cliatas, ditetapkan oleh Kepala Daerah. 

Pasal 16 

PRNGt.TR.'\NGAN KERTNGANAN 
DAN PKMJ3EBASAN RETRIBUSI 

BAB XIII 

(.3) Surat reguran sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) dikeluarkan oleh Kepala 
Daerah atau Pejabat yang dihunjuk. 



I Lil h.rl y;mp. hclum cliatur dalam I'craturan Dacrah ini scpanjang mengenai 
pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut oleh Kepala Daer ah. 

Pasal 21 

Dcngan bcrlakunya Pcraturan Daerah 101, maka segala ketentuan yang 
bertent angan clan tidak sesuai dengan Peraturan Daer ah ini dinyatakan tidak 
hcrla k11 bgi. 

Pas:11 20 

,...: l<'."l"l•'.NTI l;\N Plt'.Nl rrt II' 

BAB XVII 

a. Menerima, mencari, mengumpulkan clan meneliti keterangan atau 
laporan berkenaan dengan tindak pidana di bidang Retribusi agar 
keterangan atau laporan tersebut menjadi Iebih lengkap danjelas. 

b. Menerima, mencari dan mengumpulkan keterangcn mengenai orang 
pribadi atau Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan 
sehubungan dengan tindak pidana Retribusi. 

c. Menerima keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan 
sehubungan dengan tindak pidana bidang Retribusi. 

cl. Memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain 
berkenaan dengan tindak pidana dibidang Retribusi. 

e. Melakukan penggeledahan unruk mendapatkan bahan bukti, 
pernbukuan pencatatan dan dokumen lain serta melakukan penyitaan 
terhadap barang bukti tersebut. 

f. Merniuta bantuan tenaga ahli dalam rangka melaksanakan tugas 
penyidikan tindak pidana dibidang Retribusi. 

g. Mcnyuruh berhenti clan atau melarang seseorang meninggalk an 
ruangan atau tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung clan 
merneriksa identitas seseorang atau dokumen yang dibawa 
sebagaimana dimaksud pada huruf c. 

h. Memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana Retribusi . 

1. Memanggil orang untuk di dengar keterangannya clan diperiksa 
sebagai tersangka atau saksi. 

j. Menghentikan penyidikan, 

k. Melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan 
dibidang Retribusi menurut hukum yang dapat dipertanggung 

'jawabkan. 

(3) Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ini memberitahukan 
dimulainya penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada 
Penuntut Umum melalui Penyidik · Pejabat Palisi Negara. Republik 
Indonesia sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang 
Nomor 8 tahun 1981 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana yang 
berlaku. 

(2) Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud ayat (1) pasal ini adalah : 



• 

• 
. i." 

\V.-\T .T!--:OT:\ PADANGSIDli\lPl ;.\N 

Ditciapknn di Padangsidimpu.m 
pad a tangga I \ ?-.. M o.rc1\- :;loo .3 

:\gar setiap orang mengetahuinya, ruemcrintahkan pcngundangan Pera turau 
Daerah 11-.i dcngan penernpatannya dalarn Lernbaran Dacrnh Lola 
Padangsidirnpuan. 

Pcraturnn Dacrah ini mulai berlaku pacla t,,ngga! diundangkan. 

P11sal 22 
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W AUK.OT AP ADANGSIDilviPUA.:J 

Ditetapkan di Padangsidimpuan 
pada tanggal 11 r'lcit""t.t o1.. 01'.'>~ 

Agar setiap orang mengetahuinya, mernerinrahkan pengundangnn Peraturan 
Daerah mt dengan penempatannya dalam Lernbaran Daerah Kata 
Padangsidirnpuan. 

Peraturan Daerah ini rnulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Pasal 22 


